BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Pengembangan Media Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis

Science Issues Materi Pencemaran Lingkungan
Hasil dari penelitian ini adalah media berupa Lembar

Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Science Issues pada materi
pencemaran lingkungan kelas VII yang diuji coba di MTs lhyaul
Ulum. Jenis penelitian R&D dengan model pengembangan 4D
disederhanakan menjadi 3D, vyaitu melalui tahap define
(pendefinisian), tahap design (perancangan), dan tahap develop
(pengembangan). Tahapan-tahapan prosedur pengembangan yang
dilakukan adalah sebagai berikut :
a. Define (Pendefinisian)

Tahap pertama vyaitu define (Pendefinisian) yang
dilakukan dengan mengidentifikasi adanya masalah yang
diperoleh dari hasil observasi dan wawancara dengan guru di
MTs lhyaul Ulum. Kegiatan ini mengidentifikasi
permasalahan pada pembelajaran IPA. Peserta didik
seringkali merasa kurang siap dalam menerima materi dari
guru, selain itu peserta didik hanya menjadi pendengar guru
saja dan mengandalkan penjelasan guru tanpa mencari
konsep sendiri.

Permasalahan yang terjadi di dalam kelas, peserta
didik cenderung kurang menyimak penjelasan dari guru
terlihat peserta didik merasa bosan, jenuh dan kurang tertarik
dalam pembelajaran IPA, sehingga menjadikan minat peserta
didik dalam belajar IPA kurang. Pembelajaran IPA ini juga
mengalami kendala dalam hal fasilitas yang kurang memadai
untuk membantu belajar peserta didik. Oleh karena itu,
peserta didik membutuhkan media berupa LKPD berbasis
science issues dalam membantu kegiatan belajar mengajar
peserta didik di dalam kelas yang mengarah pada
permasalahan di lingkungan sekitar agar peserta didik dapat
berpikir tentang permasalahan yang terjadi di lingkungan.
Penelitian yang telah dilakukan oleh Mariza Fitriati dkk,
pembelajaran dengan melibatkan lingkungan pada materi
pencemaran lingkungan dapat meningkatkan sikap peduli
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lingkungan pada peserta didik." Pembelajaran dengan
menggunakan LKPD yang membahas pada permasalahan
lingkungan dapat dipadukan dengan model pembelajaran
salah satunya model inkuiri. Model pembelajaran inkuiri
dapat membantu peserta didik memunculkan karakter sikap
peduli lingkungan.?

Pembelajaran dengan menggunakan model inkuiri
mengarahkan peserta didik untuk lebih aktif bertanya di
dalam kelas, berdiskusi dengan teman sekelas dan
berkolaborasi saat kegiatan belajar.® Penelitian yang telah
dilakukan oleh 1 Ketutu Mahardika dkk, pembelajaran
menggunakan model inkuiri dengan media LKPD memiliki
pengaruh yang positif dalam hasil belajar peserta didik.*
LKPD vyang digunakan dalam pembelajaran mempunyai
peranan penting untuk menjadikan kegiatan belajar mengajar
lebih berpusat kepada peserta didik, membiasakan peserta
didik dalam menemukan solusi, membangun pengetahuan
peserta didik, memahami materi dengan baik dan peserta
didik mampu merefleksikan pelajaran di dalam kelas.”

LKPD berbasis science issues ini sebagai media agar
dapat memudahkan peserta didik dalam kegiatan belajar di
dalam kelas dan juga menjadi lebih menarik. Bahan ajar atau
sering dikenal dengan media pembelajaran adalah sebuah
media yang dapat memberikan rangsangan kepada peserta
didik dalam belajar untuk dapat berpikir kritis, serta dapat
memberikan dorongan kepada peserta didik agar termotivasi

! Mariza Fitriati, Rachmat Sahputra, and Ira Lestari, “Pengaruh Pembelajaran
Berbasis Lingkungan Terhadap Sikap Peduli Lingkungan pada Materi Pencemaran
Lingkungan,” n.d., 8.

2 Endang Ar and Djohar Maknun, “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri
Terbimbing (Guided Inquiry) Untuk Meningkatkan Sikap Peduli Terhadap Lingkungan
Pada Konsep Pencemaran Lingkungan di Kelas VII SMP Negeri 3 Sumber” 5 (2015): 9.

% Siti Rudlotus Sa’diah, Trapsilo Prihandono, and Sri Wahyuni, “Pengembangan
Modul Momentum, Impuls dan Tumbukan Dengan Strategi Concept Mapping di
Madrasah Aliyah Negeri,” JURNAL PEMBELAJARAN FISIKA 7, no. 1 (March 1, 2018):
78, https://doi.org/10.19184/jpf.v7i1.7228.

I Ketut, Subiki, Erika, Muhammad, Mamta, and Ifadatul, "Pengaruh
Pembelajaran Dengan LKPD Berbasis Inquiry Terhadap Hasil Belajar Fisika SMA Materi
Momentum dan Impuls,” JURNAL PENDIDIKAN FISIKA DAN SAINS 5, no. 1 (Juni,
2022).

® Rosita Hasanuddin and Mutahharah Hasyim, “Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik (Lkpd) Berbasis Modified Free Inquiry pada Pembelajaran Fisika Kelas XI
SMA Negeri 3 Takalar,” n.d., 7.
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dalam pembelajaran.® Penggunaan media dalam kegiatan
pendidikan sangat penting karena menambah variasi dan
membuat pembelajaran tidak monoton. Selain itu,
memasukkan media ke dalam proses pembelajaran berupaya
mengomunikasikan pelajaran yang diperoleh guna memenuhi
'gujuan kegiatan yang telah dilakukan dalam belajar mengajar.

Design (Perancangan)

Tahap berikutnya adalah tahap perancangan.
Penelitian ini dimulai dengan mempersiapkan rancangan
awal dari media pembelajaran yang dikembangkan, dimulai
dari bahan yang diperlukan untuk pembuatan media, seperti
mencari referensi buku dan sumber lain yang dapat dijadikan
rujukan untuk menyusun materi, silabus mengenai materi
pencemaran lingkungan, mencari gambar yang sesuai dengan
materi, membuat template untuk LKPD. LKPD berbasis
science issues yang telah dikembangkan kemudian di uji
cobakan. Sebelum melakukan uji coba, LKPD yang telah
dikembangkan divalidasi terlebih dahulu untuk mengetahui
kelayakan dari LKPD tersebut. Kemudian LKPD yang sudah
jadi diuji coba di MTs lhyaul Ulum untuk mengetahui
kemenarikan dari LKPD tersebut selain itu penelitian ini juga
untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis setelah
menggunakan produk.

Pengembangan materi yang dibahas pada LKPD
kelas VII sejalan dengan Kompetensi Inti (KD) dan
Kompetensi Dasar (KD). Pokok bahasan adalah pencemaran
lingkungan, khususnya analisis KD 3.8 tentang seberapa
sering terjadi dan bagaimana pengaruhnya terhadap
ekosistem, dan pembuatan slogan KD 4.8 tentang perlunya
mengatasi masalah pencemaran lingkungan berdasarkan
pengamatan. Pemilihan materi pencemaran lingkungan
bertujuan untuk mendorong peserta didik agar berpikir
tentang cara untuk memecahkan masalah lingkungan. LKPD
berbasis science issues ini dilengkapi dengan permasalahan

® N M Sinta Suwastini, A A Gede Agung, and | Wayan Sujana, "LKPD sebagai
Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Pendekatan Saintifik dalam Muatan IPA Sekolah
Dasar" 6, no. 2 (2022): 10.

" Migro’ Fajari Lathifah, Baiq Nunung Hidayati, and Zulandri Zulandri,
"Efektifitas LKPD Elektronik sebagai Media Pembelajaran pada Masa Pandemi Covid-19
untuk Guru di YPI Bidayatul Hidayah Ampenan,” Jurnal Pengabdian Magister
Pendidikan IPA 4, no. 2 (March 8, 2021), https://doi.org/10.29303/jpmpi.v4i2.668.
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lingkungan yang terjadi sesuai dengan materi yang diambil
sehingga dapat dijadikan sebagai sumber belajar IPA. Pada
tahap perancangan ini juga dilakukan penyusunan penilaian
untuk uji  kelayakan, kemenarikan, soal untuk tes
keterampilan berpikir Kritis.
c. Develop (Pengembangan)
Tahap develop berupaya membuat produk berupa
LKPD yang didesain ulang, yang kemudian akan diverifikasi
oleh dua dosen ahli media dan satu dosen ahli materi yang
mengajar IPA di IAIN Kudus untuk memberikan evaluasi
dan saran terhadap produk. Dengan beberapa saran dan
masukan untuk peningkatan kualitas LKPD pada validasi
awal yang dilakukan oleh dosen profesional media dan
materi. Validasi kedua media sudah layak untuk diuji
cobakan. Kemudian melakukan uji coba lapangan kepada
peserta didik MTs lhyaul Ulum. Setelah uji coba LKPD
dilakukan, membagikan tes pretest dan posttest berpikir Kkritis
kepada peserta didik untuk menguji keterampilan berpikir
kritis peserta didik sebelum dan setelah menggunakan LKPD,
setelah itu membagikan angket atau respon peserta didik
guna mendapatkan respon terkait dengan produk yang telah
dikembangkan.
2. Karakteristik Produk
Produk yang telah dikembangkan berupa media Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) bertujuan untuk menganalisis
keterampilan berpikir kritis. Karakteristik LKPD dapat dilihat
dari karakteristik fisik, karakteristik isi dan karakteristik
teknologi.
a. Karakteristik Fisik
Buku LKPD yang dikembangkan terdiri dari beberapa
bagian. LKPD ini dicetak dengan ukuran kertas B5 (176 mm
x 250 mm). Ukuran font 12 yang digunakan pada materi dan
ukuran 10 pada kegiatan peserta didik. Sedangkan font yang
digunakan pada materi LKPD adalah Times New Roman dan
font kegiatan peserta didik adalah Comic Sans MS. Dalam
bentuk fisiknya bagian LKPD ini dapat dilihat pada tabel 4.1.
Tabel 4.1 Karakteristik Lembar Kerja Peserta

Didik
Bagian Item Jumlah
Halaman
Prawacana Cover 1
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Kata Pengantar 1

Petunjuk 1
Penggunaan
LKPD
Materi Pencemaran Air, 7
Pencemaran
Udara dan
Pencemaran
Tanah
Kegiatan Kegiatan |, 11
Kegiatan 11, dan
Kegiatan I11

b. Karakteristik Isi

Buku-buku yang dihasilkan oleh LKPD dibuat sesuai
dengan Kompetensi Dasar (KD) 3.8 yang membahas tentang
analisis pencemaran lingkungan dan pengaruhnya terhadap
ekosistem, dan KD 4.8 yang membahas pembuatan slogan
yang didasarkan pada pengamatan dan saran untuk mengatasi
pencemaran lingkungan. masalah. Ada tujuan pembelajaran
pada KD 3.8 dan 4.8, diantaranya:; (1) peserta didik dapat
menjelaskan penyebab terjadinya peristiwa pencemaran
lingkungan, (2) peserta didik dapat menganalisis dampak dan
upaya yang dapat dilakukan dalam penanggulangan
pencemaran lingkungan, (3) peserta didik dapat
menunjukkan sikap peduli lingkungan dalam mencegah
terjadinya pencemaran lingkungan. LKPD ini memuat materi
pencemaran lingkungan kelas VII. Isi dari LKPD vyang
disusun dapat dilihat pada tabel 4.2.

56



Tabel 4.2 Karakteristik Isi Lembar Kerja Peserta

Didik

No.

Isi

Keterangan

mpm

Lembar kera peserts ddik (LKPD) materi pescamaran lnghungan desgan berbasis
“lnguiy Scince fsswes * untuk helas VIl Semester Gensp. Berkut ini adalsh petunjek

Pada halaman ini
merupakan petunjuk
penggunaan LKPD
dimana petunjuk ini
menjelaskan isi yang
terdapat pada LKPD

Pada halaman 3
terdapat materi awal
dari pencemaran
lingkungan, yang
menjelaskan tentang
pengertian
pencemaran
lingkungan dan
kategori dari
pencemaran
lingkungan
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Pada halaman 4
terdapat sub materi
pertama dari
pencemaran
lingkungan yaitu
pencemaran air, yang
menjelaskan tentang
pencemaran air, dan
ciri-ciri dari
pencemaran air

KPR P4 e s ~ Pada halaman 6
e terdapat kegiatan
yang dibuat sesuai
dengan langkah-
langkah inkuiri,
kegiatan I ini untuk
peserta didik setelah
mendapatkan materi
I, kegiatan | berisi
science issues
tentang pencemaran
limbah dan rumusan

_ masalah
KPR P4 e e ] Pada halaman 7 ini
~ merupakan lanjutan

Bt hpetens o rumn s - st

dari kegiatan | untuk
peserta didik,
kegiatan ini berisi
hipotesis dari
permasalahan yang
terjadi, lalu terdapat
alat yang digunakan
untuk mengerjakan
kegiatan | dan
langkah kerja
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Pada halaman 8 ini
merupakan lanjutan
dari kegiatan I untuk
peserta didik,
kegiatan ini berisi
pengamatan melalui
gambar lalu peserta
didik menganalisis
keadaan yang terjadi
pada gambar dan
sikap yang dapat
dilakukan untuk

I : ‘ mengatasi hal

tersebut
R tg - == MW [ Pada halaman 9 ini

juga merupakan
e SR lanjutan dari kegiatan
| untuk peserta didik
kegiatan ini berisi
=S eksplorasi dan
kesimpulan dari
kegiatan |

e mengomm sencemarrs

Marns oo g ke g e

Pada halaman 10
terdapat sub materi
kedua dari
pencemaran
lingkungan yaitu
pencemaran udara,
yang menjelaskan
tentang pencemaran
udara, penyebab dari
pencemaran udara
dan usaha untuk
mengatasi
pencemaran udara
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KPR 700 o

G o pahen & perbotan suioh sl Jarong Pemyebeh pencemeren wdere yorg Terud
ot o st bermate pabr iekates pabrk 19 ko Farkoteon mem s et
Vo et penaiby hnyyn o5 maryershe mamish pondngn mamih et

bt csp hendaraan bermeter

e | n

Pada halaman 11
terdapat kegiatan
yang dibuat sesuai
dengan langkah-
langkah inkuiri,
kegiatan Il ini untuk
peserta didik setelah
mendapatkan materi
11, kegiatan Il berisi
science issues
tentang udara di kota
dan di desa,
kegiatannya sama
seperti kegiatan |

10.

m

w‘ixl;—_

11.

Pada halaman 15
terdapat sub materi
ketiga dari
pencemaran
lingkungan yaitu
pencemaran tanah,
yang menjelaskan
tentang pencemaran
tanah dan penyebab
dari pencemaran
tanah

Pada halaman 16
terdapat kegiatan
yang dibuat sesuai
dengan langkah-
langkah inkuiri,
kegiatan 1 untuk
peserta didik setelah
mendapatkan materi
111, kegiatan 11 ini
berisi science issues
penggunaan
pestisida,
kegiatannya sama
seperti kegiatan |
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c. Karakteristik Teknologi
LKPD berbasis Science Issues ini disusun hanya
menggunakan satu aplikasi yaitu Microsoft Word. Tampilan
LKPD yang disusun menggunakan aplikasi Microsoft Word
dapat dilihat pada gambar 4.1.
Gambar 4.1 Tampilan LKPD di Microsoft Word

; AaB

S IR W RGN ST —————CSA
Beberapa aplikasi yang dapat digunakan untuk menyusun

LKPD, namun menggunakan Microsoft Word dan mengeditnya
sendiri akan sesuai dengan yang diharapkan. Selain itu Microsoft
Word mudah dalam penggunaannya. Microsoft Word juga dapat
diakses pada semua perangkat dan dapat digunakan oleh semua
orang.
Kelayakan Produk
Setelah produk LKPD berbasis science issues materi
pencemaran lingkungan dikembangkan, kemudian peneliti
melakukan validasi kepada ahli yaitu dosen IPA IAIN Kudus.
Pada tahap pengembangan dilakukan uji kelayakan media oleh
ahli yaitu ahli media dan ahli materi. Aspek kelayakan ahli media
meliputi aspek kelayakan kegrafikan, aspek penyajian dan aspek
bahasa. Sedangkan aspek kelayakan ahli materi meliputi aspek
desain pembelajaran dan aspek bahasa.
a. Validasi Ahli Media
Validasi media Lembar Kerja Peserta Didik berbasis
science issues dilakukan oleh satu dosen IPA IAIN Kudus
ahli media. Hasil dari validasi ahli media menunjukkan
bahwa buku LKPD sangat layak untuk digunakan dengan
skor rata-rata 95,5%. Pada setiap aspek kelayakan dilakukan
penilaian, hasil validasi ahli media dapat dilihat pada tabel
4.3.
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Tabel 4.3 Hasil Validasi Kelayakan Ahli Media

No. Aspek Skor Skor Persentase | Kriteria
Maksimal yang
diperoleh
1. Kelayakan 40 37 92,5% Sangat
Kegrafikan layak
2. Penyajian 35 33 94,2% Sangat
layak
3. Bahasa 15 15 100% Sangat
layak
Rata-rata Keseluruhan 95,5%
Kriteria Sangat
Layak

b.

Jika ditinjau dari validasi ahli media pada LKPD dapat
dinyatakan memenuhi kriteria kelayakan untuk digunakan
penelitian walaupun dengan revisi. Beberapa hal yang perlu
direvisi dari validator ahli media yaitu cover depan dan
belakang, kata pengantar, petunjuk penggunaan LKPD,
nomor pada tujuan pembelajaran, memberi pembatas pada
halaman atas, penulisan dalam judul materi, font pada
kegiatan peserta didik, judul prosedur kerja yang diganti
menjadi kegiatan.

Validasi Ahli Materi

Validasi ahli materi LKPD berbasis inquiry science
issues dilakukan oleh satu dosen IPA IAIN Kudus ahli
materi. Hasil dari validasi ahli materi menunjukkan bahwa
LKPD layak untuk digunakan dengan skor rata-rata 80,55%.
Disetiap aspek kelayakan dilakukan penilaian, hasil validasi
ahli materi dapat dilihat pada tabel 4.4.

Tabel 4.4 Hasil Validasi Kelayakan Ahli Materi

No Aspek Skor Skor | Persenta | Kriter

maksim | yang se ia

al diperol
eh
1. Desain 90 73 81,1% | Sangat
Pembelajar Layak
an

2. Bahasa 20 16 80% Layak
Rata-rata Keseluruhan 80,55

%
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| Kriteria | Layak |

Jika ditinjau dari validasi ahli materi pada LKPD dapat
dinyatakan memenuhi kriteria kelayakan untuk digunakan
penelitian walaupun dengan revisi. Beberapa hal yang perlu
direvisi dari validator ahli materi yaitu memberikan warna
pada kolam KI, KD, Indikator dan Tujuan Pembelajaran,
mengganti permasalahan pada kegiatan |, mengubah soal
pada kegiatan 1, memberikan petunjuk disetiap kegiatan
peserta didik untuk mengerjakan soal agar peserta didik
paham perintah yang ada pada LKPD, mengubah kata-kata
mutiara yang sesuai dengan materi, daftar pustaka.

c. Perbaikan Buku LKPD

Berdasarkan hasil validasi ahli media dan ahli materi
pada media Lembar Kerja Peserta Didik berbasis science
issues terdapat revisi. Revisi dapat dilihat pada tabel 4.5.

Tabel 4.5 Perbaikan Buku LKPD
Saran Perbaikan
cover diperbaiki dengan gambar yang lebih jelas, warna font yang
lebih jelas, menambahkan penjelasan LKPD yang hanya
digunakan pada semester genap, nama penulis, tidak perlu
mencantumkan tahun

Sebelum Perbaikan Sesudah Perbaikan
[ s T 3

| LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK |
PENCEMARAN LINGKUNEAN

| LEMBAR KERTA PESERTA DIDIK

Untuk SMP/MTS Kelas VIl

Oleh: Usria Nailus Sifa

Institut Agama Islam Negeri Kudi &
El_ Tahun 2022 ueus EL Institut Agama Islam Negeri Kudus

Usria Nailus Sifa & Hanik Malichatin, M.Pd.

Kata pengantar pada paragraf satu digabung dengan paragraf dua,
karena pada paragraf satu tidak terdiri dari beberapa kalimat
sehingga tidak bisa dikatakan paragraph
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Sebelum Perbaikan

oL

Puji sykur peaulis panjackan atas kehadirat Allah SWT yang mana
telah melimpabkan rabmat dan Karunia-NYA sehingga Lembar Kerja Peserta

Didik (LKPD) dengan materi “Pencemarun Lingkungan” dapat diselesaikan.

LKPD materi “Pencemaran Lingkungan” imt dengan berbasis “Inquiry
Sclence fisues™. Melalui LKPD ini diharapkan peseria didik mampa
mengembangkan berpikir kris dan sikap peduli ingkungan, LKPD ini
disusun guna membantu peserta didik datam Kegiatan belajar. selain itu juga
untuk didik dalarn melakuk amatan
yang didasarkan poda permasalahan yang terjadi i lingkungan sekitar,
sehingga pescria didik mendapatkan fakta dan gejala yang diamati

Dalam peayosunan LKPD ini penulis sangat menyadari masih baayak
kekurangan yang ada. Oleh kirena itu, penulis sangat terbuka lebar untuk
menerima itk dan saran dalam memperbaiki kualitas LKPD ini. penulis
berharap LKPD ini dapat membantu pesena didik datam Kegiatan belajar
dengan maters Pencemaran Lingkungan.

-

Pati, 0} Agustus 2022

o

pada petunjuk penggunaan LKPD itu tidak termasuk petunjuk,
karena petunjuk menjelaskan satu persatu isi yang terdapat dalam

[rR TP

R e ="

Sesudah Perbaikan

’ i l
Puji sykur penulis panjatkan atas kehadirat Allsh SWT yang mana
telah melimpahkan rahmat dan karunia-NYA schingga Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) dengan materi “Pencemaran Lingkungan” dapat disclesaikan

LKPD materi “Pencemaran Lingkungan” in dengan berbasis “Inquiry Science
Issues ™. Melalui LKPD ini dibarspkan peserta didik mampu mengemhanghan
berpikir krits dan sikap peduli linghungan. LKPD ini disusun guna membantu
peserta didik dalam kegiatan belajar, selain ita juga untuk membantu peserta
didik dalam melakukan kegiatan melalui pengamatan yang didasarkan pada
permasalaan yang tecodh di lingkungan sekitar, schingga peserta didik
mendapatkan (3kia dan gejala yang diamat.

Dalam penyusunan LKPD ini penulis ssngat menyadari masih banyak
kekurangan yang ads. Oleh karena i, penulis sangat terbuka lebar untuk
mencrima kritik dan saran dalam memperbaiki kualitas LKPD ini. penulis
berharap LKPD ini dapat membantu peserta didik dalam Kegiatan belajar
dengan

maters Pencemaran Linghunzsn

Pat, 01 Agustus 2022

/

Penulis

LKPD

Sebelum Perbaikan

Petunjuk Penggunaan

1. Mulailah pembelajaran dengan berdo'a kepada Allah sw1h
dimudahkan dalam belajar sebelum menggunakan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD)

2. Bacalah terlebih dahuly materi yang terdapat dalam LKPD untuk

menambah pemahaman

Dacalah dengan telit petunjuk-petunjuk yang ada pada LKPD

Kerjakan prosedur kerja yang tertera pada LKPD

Bacalah setiap petunjuk dan pertanyaan dengan seksama lalu

Kerjakan dan juwab sesuai hasil yang didapatkan

. Tulislah hasil yang didapatkan pada tempat yang telah

-

»

Fy

Kerjakan dengan fokus, telti dan semangat

KPR TP wom v

kan

disediakan
\Akhmlnh kegiatan dengan berdo'a j

M

Pada tujuan pembelajaran nomor disesuaikan dengan nomor

Lembar lers peseta dik (D) materi pncenaran lghungen dengen barbsis
* guty Scince sues * untuk keles VI Semeste Genap. Berikt i addlsh etk
pengunsan 100,
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indikator agar lebih jelas tujuan pembelajaran lanjutan dari
indikator dan memberikan warna pada kolomnya

Sebelum Perbaikan Sesudah Perbaikan

LW ‘ wep Iedu-vn Scmester Genap

( ettt -
3.8.1  Menjelaskan penyebab terjadinys peristiwa  pencemaran ( Mnam—tary
3.8.2 Menganalisis dampak dan upays yang dapat diakukan dalam Fo e ol
o W 382 Monganalisia dampak dan upays yang dapat dilakukan dalsm
3.8.2 Menunjukkan sikap pedull lingkungan dalam mencegah terjadinya ‘penangguiangsn pencemaran linghungan
pencemaran lingkungan i i
4.8.1 Membuat siogan tentang sikap pedull lingkungan siswa dalam ‘pencemaran lingkungan

¥ semencomions comees seue p— B 489 Membuat slogan tentang sikap peduli linghungan siswea daiam

ﬂ..:,-......._. w

lingkungan dengan teliti / Tepean posmboteforins
£ Slowm dupet camgunaiile dampes doe spaye yocy S didtes ( \
3849 Siswa dapat menjelaskan penyebab terjadinya peristiwa
tingkungan ettt

& -u...---—i-n—--mu-n—.—-.--—u.—
terjadinya pencemaran lingkungan dengan rasa tanggung jawab

4. Siswa dapat membuat slogan tentang sikap pedull lingkungan siswa
dalam mencegah terjadinya pencemaran lingkungan dengan percaya

\m

Gompak den upeys yeny depet
pencemaran linghungan dengan

sikap pedull lingkungan datam
Vingkungan dengan rasa tanggung

slogan tentang sikap pedui lingkungan
terjadinys pencemaran lingkungan dengan

&

“lingkungan ity pondasi yang berpengaruh besar untuk membentuk
pribodi seseorang ~

*——.——ﬂlibl :i ‘i"“" O

Pada materi pencemaran lingkungan dan kategorinya harus
dipisahkan, karena pencemaran lingkungan merupakan bab nya
bukan subbab dan memberikan pembatas berwarna untuk halaman
atas

Sebelum Perbaikan 7 Sesudah Perbaikan

LKPR IPAewv

Pada judul pencemaran air itu merupakan subbab sehingga judul
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dipisahkan dan memberikan gambar pada setiap subbab serta link
youtube untuk peserta didik dapat melihat video tentang
pencemaran air

Sebelum Perbaikan Sesudah perbaikan
TR o T

Pada penamaan kegiatan peserta didik diganti sebelumnya
prosedur kerja | diganti menjadi Kegiatan I, mengubah
permasalahan yang terjadi sebelumnya tentang banjir diganti
menjadi permasalahan limbah dan mengganti font yang lebih
menarik

Sebelum Perbaikan Sesudah Perbaikan

menmiion bou yong 1k sedep diseitor surge Kol bendo. Masyershat mercsa tergenayy

imboh tersetut yong berpotens: sungo, sedorghan

&1 doeroh bendo kecomaton g terdap abyek wsota air Jont yang Terkenal dengon tempat
pemancingon i, fempat unfuk berencng, Linbah produks “mie sout” & ecamaton Tuung desa
Bends menimbudbon persodon erera imboh Tersebat bekem dkeels dengen bok, Linboh
Rumusan Masalah tersebot

bersib karena scluruh sir yang berad di desa teesebut sudab tercemat.

1. Apskah banjic
2 Apskah berbaby

jadi tescemar? Rumusan Masaish :
kan?

1 A b et et o pode s e i fr o
Hipotesin 2 e b o o s e s i

Buatlah hipotess dari rumusan masalah diatas!

Lég_m

Pada kegiatan eksplorasi mengubah beberapa soal dan
memberikan petunjuk dalam mengerjakan soal agar memudahkan
peserta didik
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Sebelum Perbaikan Sesudah Perbaikan

LKPR IPA s v m

1 airjika telah ‘ ? Exsplorasi

Inf berdasarkan gambar tersebut!

1 Baguimera kedion or yka teoh megeom percemoran
2 Bagaimana banjie dapat terjadi pada suaty desa”

3. Apakah hanjir dapet mencemari air yang bersih? jelaskan?

4. Bogaiman upays yang dapat kita lakukan uneuk mencegah terjadiny banjir?

4 Menurst elion cpa yon dimaksud dergon percemaren ir?

Pada kata-kata mutiara yang dicantumkan lebih baik sesuai
dengan materinya

B Sebelum Perbaikan Sesudah Perbaikan
MB & BT 22

KPR IPA et v

3. Schutkan penychab tesjadinya pencemaran tanah yang kamu ketahui!

4. Bagaiman upaya yang dapat kita lakuks

R \ pencemaran lingkungan
Kesimpulan :
4 is +
| é Siswa
ne lingkungan dengan teliti
A1
it

dapat menganalisis dampak dan upaya yang dapat
cormat

299000 sanshin pavin Ibedwhen. mencegah terjadinya pencemaran lingkungan dengan rasa tanggung
~Imam Syafii o
pre

“Jika kamu tak sanggup menahan lelahnya belajar, maka kamu harus
[ 3831 Siswa dapat menunjukkan sikap pedull lingkungan dalam

| siswa dalam mencegah terjadinys pencemaran linghungan dengan y
| percaya

“lingkungan itu pondasi yang berpengaruh besar untuk membentuk
pribadi seseorang *

~Erisca Febriani

Pada daftar pustaka tidak boleh menggunakan link, harus
menggunakan referensi jurnal
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Sebelum Perbaikan Sesudah Perbaikan

LKPR IPA oo =g i TEPR TP4 rove e \T

DAFTAR PUSTAKA DAFTAR PUSTAKA

it saudabizs

.- o

4. Tanggapan Peserta Didik pada Produk

Uji coba produk dilakukan di MTs lhyaul Ulum
Wedarijaksa Pati dengan uji coba skala besar yaitu pada peserta
didik kelas VII A yang berjumlah 35 peserta didik. Penelitian ini
mencoba untuk mengetahui bagaimana perasaan peserta didik
tentang daya tarik LKPD setelah menggunakannya dalam
kegiatan pembelajaran. Uji coba ini dilakukan hanya satu Kkali
pertemuan yaitu pada tanggal 10 Oktober 2022. Setelah uji coba
LKPD dilakukan lalu peserta didik mengisi survei tentang
kemenarikan penggunaan buku LKPD dalam kegiatan
pembelajaran. LKPD berbasis science issues diujikan pada skala
besar menghasilkan kriteria sangat menarik dengan skor rata-rata
84,22%. Hasil uji kemenarikan produk dapat dilihat pada tabel
4.6.

Tabel 4.6 Hasil Tanggapan Peserta Didik

Aspek
Pembelajaran Bahasa
Skor rata- Kriteria Skor rata-rata Kriteria
rata

81,3% Menarik 87,14% Sangat
Menarik

Rata-rata Keseluruhan 84,22%

Kriteria Sangat
Menarik
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Penjelasan Kegiatan Implementasi Lembar Kerja Peserta
Didik Berbasis Science lIssues pada Materi Pencemaran

Lingkungan

Kegiatan peserta didik menggunakan LKPD berbasis
science issues materi pencemaran lingkungan dapat dilihat pada

tabel 4.7.

Tabel 4.7 Kegiatan Implementasi Lembar Kerja Peserta
Didik Berbasis Science Issues pada Materi Pencemaran

Lingkungan

Tahapan

Deskripsi

Output

Merumuskan
Masalah

Peserta didik pada
tahapan ini
mengenal
permasalahan sosial
yang berkaitan
dengan sains pada
kegiatan I,
permasalahannya
tentang pencemaran
limbah hasil dari
pabrik yang
mengelola mie
soun. Peserta didik
juga dapat
memformulasikan
pertanyaan yang
mengarah pada
penyelidikan.

.‘{ﬁfﬁ‘j\ o '”""

Memberikan
Argumen

Peserta didik dapat
memberikan
argumen terkait
permasalahan yang
disajikan tentang
limbah hasil dari
pabrik yang
mengelola mie
soun. Dengan
memberikan
pendapat berupa
dugaan sementara
yang berkaitan
dengan

Ao yomg @bt
ot i e
Lamgho Ko

1 Pesert 6% mempurhatiospombar i trseia & boweh

omber,
2 Peserte 668 rorcet hesdo rrg 10 o b et

P—
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permasalahan yang
ada

Melakukan
induksi dan
mengambil

keputusan
dan tindakan

Peserta didik dapat
menganalisis data
yang telah disajikan
berupa gambar
tentang pencemaran
air yang terjadi di
sungai dan peserta
didik dapat
mengambil
keputusan dan
tindakan tentang
sikap yang harus
dilakukan untuk
menanggulangi
sungai yang
tercemar

Gambyr2
Simber: Dtiknews.

terseba

- Merraamncan maraioaat acon (e tetega Ve ien tegeyan 420
i\

- Henmrtan Jamyel Yoty ada o ester fused don 4 Lioe Birgal.
- teomars eregaran

Melakukan

evaluasi dan

melakukan
induksi

Peserta didik dapat
mengevaluasi hasil
dari pengamatan
yang telah
dilakukan dan
peserta didik juga
dapat menarik
kesimpulan dari
kegiatan |
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Merumuskan
masalah

Peserta didik pada
tahapan ini
mengenal
permasalahan sosial
yang berkaitan
dengan sains pada
kegiatan 11,
permasalahannya
tentang pencemaran
udara yang berada
di kota dan di desa,
di kota cenderung
udaranya berpolusi
akibat kendaraan
bermotor, pabrik
industri, dan pabrik
zat kimia
sedangkan di desa
lebih sejuk banyak
pohon-pohon.

PSP ———

[LKPD IPA xasvi semcercen®

e sk mencemarkin linghungan

lapisan

yang testangkay
& Mengurang sistem trasspotisi yung,efen dengan menghemat bahan balar din
menpucan sk piboi

Tndenest ckloh negora yeng memilihl Joslah penduduk yong dopat dikatakan besor
Do bayokys penddk yong oda perkotoan menjodi tempot yang poling banyak it
etk . g syt dess memhuntk et ke perhotaan. Semi baryco

& pr o b s %

terjodi, Mosalch

Memberikan
argumen

Peserta didik dapat
memformulasikan
pertanyaan yang
mengarah pada
penyelidikan dan
memberikan
argumen sesuai
dengan kebutuhan
tentang dugaan
sementara terkait
permasalahan yang
disajikan.

faad

Masaion 1
1. Bogsimam pencemanch udara dapat terjodi?
B
e

Buntich hipatess corl rumusan masaleh d tas!
Borcaniacons vdovm Jerjedi atbat YOS5, 93 berasal
At asap Vendaraan Lermokr, s Telagh den
Zax\amia . ?mww vdara Metebalovan

\ervgande Lerbages Wned
Logy fegouatan Manwsa dan
feusdupan  wouwlol Wrdugp -

galal Galuny~ odala
laboeclang gong =
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Memberikan | Peserta didik dapat o E“
Argumen menunjukkan “——W"“f : g
persamaan dan HER :
perbedaan tentang e

udara di perkotaan
dan di pedesaan
dengan g
memberikan o S
argumen yang Bt
sesuai kebutuhan. i it
‘ M:aaw oS, [ Adew, Sepse idae
Trdae et folosi , Sthak i
Melakukan | Peserta didik dapat
evaluasi dan | mengevaluasi hasil
melakukan dari kegiatan yang
induksi telah dilakukan dan | B
peserta didik juga /1 sty i

dapat menarik
kesimpulan dari
kegiatan Il

fetamartn \awrgon, Kordardan buntolor,
sapPapric | linbale lamiA

2. Bayamara saafom udors yorg sudch mengalemi penceminin >
T Sthot dan durapiac .

3. Apoah prcemormnudor berehay o rekhk bk ? ekt |

Peboya, Kasena petem Moiglpeb o

et oy o ekl 3 heiiaidds

Veloer [angtnar e, MaMOL idop
J v

pobon, Menqurang; ook Keadaraas bertadton,
ta\ov‘\'-- S

Kesimpulan i

Buntiah kesimpulan dar keglatan |
dace, gholaly, (o e, :
mﬂ;ﬂM ol WW»\P W%
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9 | Merumuskan | Peserta didik pada | | (=== T P—
masalah | tahapan ini AT 7 e
mengenal i
permasalahan sosial | | o s o e
yang berkaitan || (W=t ORI
dengansainspada ||| ST
kegiatan IlI, o e
permasalahannya o
tentang pencemaran e
tanah akibat
penggunaan pupuk rom
anorganik, e
insektisida, dan | e
pestisida yang e ey
berlebihan.
10 Memberikan | Peserta didik dapat
argumen memformulasikan

pertanyaan yang
mengarah pada
penyelidikan dan
memberikan
argumen sesuai
dengan kebutuhan
tentang dugaan
sementara terkait
permasalahan yang
disajikan.

™

mep sebog ok peye percenare trch

o s mejachon besirn eeh o PR pesr laon, perfonon mengoni

prkn yorg semkin engd Barroan 44501
R

Rumusan Masalah |

e
2. Ak pecenaron e bersha bog UKW
ﬁm.

Baetioh Wiptesisdarf rumesan maselh d tast

lohen
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11

Melakukan

induksi dan
melakukan
dedukasi

Peserta didik dapat
menganalisis data
yang telah disajikan
berupa gambar
tentang pencemaran
tanah dan peserta
didik dapat
mendeduksi secara
logis terkait dengan
permasalahan pada
gambar.

N T —

Lamghah Kecfa ¢

L Patarte ik memperhetitan gambar yony terseda 8 bavch !
2. Peserts Sk mencater dumpok ying ve o pada gmber tersaba!

Pengamatan Melshul Gambar 1

o e yong
fersebut |

gambac Tanau Tecemar |

o\-w(uug - fusaw andongan 22k pada tanal,
— Tanaw J,au udak u:k.ur
- fengaargay Fehdupua - Makhue

k;dar_

12

Melakukan

evaluasi dan

melakukan
induksi

Peserta didik dapat
mengevaluasi hasil
dari kegiatan yang

telah dilakukan dan

peserta didik juga
dapat menarik
kesimpulan dari
kegiatan 111

setelah

6. Pengembangan Keterampilan Berpikir Kiritis
menggunakan media Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis
Science Issues

Tujuan penelitian pengembangan LKPD berbasis science
issues pada materi pencemaran lingkungan ini yaitu guna untuk
mengetahui keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas VII
setelah diterapkannya pembelajaran. Data diperoleh dari
penilaian sebelum diterapkan produk dan setelah diterapkan
produk yaitu pre-test dan post-test oleh peserta didik MTs lhyaul
Ulum Pati kelas VIIA. Hasil perhitungan pre-test dan post-test
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keterampilan berpikir kritis peserta didik dapat dilihat pada tabel

4.8.
Tabel 4.8 Skor Hasil Pre-test dan Post-test
No. | Kriteria | Jumlah | Rata-rata N- Persentase
Peserta | Pre | Post | Gain
Didik Skor
1. Tinggi 19 194 | 41 0,71 71%
2. | Sedang 16 Tinggi Cukup
Efektif

Rata-rata nilai pre-test sebelum diterapkannya LKPD
berbasis science issues yaitu sebesar 19.4 dan setelah
diterapkannya LKPD rata-rata post-test sebesar 41. Didapatkan
skor n-gain sebesar 0.71 dengan persentase 71%, dikatakan tinggi
dan cukup efektif karena skor yang diperoleh >0.7 atau antara 56-
75% sehingga disimpulkan bahwa keterampilan berpikir kritis
peserta didik dengan penerapan LKPD berbasis science issues
pada materi pencemaran lingkungan dikatakan meningkat.

B. Pembahasan

Pada penelitian ini, peneliti mengembangkan produk berupa
Lembar Kerja Peserta Didik berbasis science issues materi
pencemaran lingkungan kelas VII. Penelitian dilaksanakan di MTs
Ihyaul Ulum Wedarijaksa Pati pada tanggal 10 Oktober 2022
dilakukan satu kali pertemuan dengan skala besar yang berjumlah 35
peserta didik. Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti merancang
media pembelajaran berupa buku LKPD berbasis science issues.

LKPD ini disusun dengan memperhatikan kebutuhan peserta
didik dalam pembelajaran. Keberhasilan suatu pembelajaran dapat
dipengaruhi oleh LKPD, karena LKPD menjadi bagian yang penting
dalam perencanaan pembelajaran yang harus didesain dengan
sedemikian rupa untuk mencapai standar kompetensi kelulusan sesuai
dengan tujuan dan pengetahuan peserta didik menjadi meningkat.
LKPD menjadi bahan ajar yang memfokuskan pembelajaran berpusat
pada p%serta didik, sehingga peserta didik dapat mencari konsepnya
sendiri.

LKPD yang dikembangkan untuk dilakukan uji coba di sekolah
dengan tiga tahapan yaitu tahap pendefinisian (define), tahap

8 Khairul Amali, Yenni Kurniawati, and Zuhiddah Zulhiddah, “Pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Sains Teknologi Masyarakat Pada Mata Pelajaran
IPA di Sekolah Dasar,” Journal of Natural Science and Integration 2, no. 2 (October 31,
2019): 70, https://doi.org/10.24014/jnsi.v2i2.8151.
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perencanaan (design), dan tahap pengembangan (develop). Pada
tahap pendefinisian (define), peneliti melakukan identifikasi
mengenai permasalahan yang ada di sekolah dan di Indonesia.
Permasalahan yang terjadi saat ini adalah kemampuan peserta didik
dalam bernalar yang masih rendah. Terdapat banyak peserta didik
yang mengalami kendala dalam mencapai kompetensi pengetahuan
yang optimal. hal ini disebabkan pada saat pembelajaran peserta didik
hanya mendengarkan penyampaian guru saja. Peserta didik
kebanyakan tidak aktif dalam pembelajaran sehingga pembelajaran
tidak berjalan secara optimal dan tidak tercapaianya tujuan dari
pembelajaran.® Selain itu isu mengenai lingkungan menjadi hal yang
sering terdengar saat ini, banyak sekali kerusakan lingkungan yang
terjadi akibat pembakaran liar dan penggunaan sumber daya alam
yang sangat berlebihan.’® Dalam hal ini pentingnya mengajarkan
peserta didik tentang pembelajaran yang mengarah kepada
lingkungan sekitar atau permasalahan yang terjadi di lingkungan,
yang diharapkan peserta didik dapat berpikir dan peserta didik dapat
memiliki kepedulian terhadap alam. **

Setelah itu mengidentifikasi permasalahan yang terdapat di
sekolah. Peneliti melakukan observasi dan wawancara di MTs Ilhyaul
Ulum Pati pada tanggal 01 November 2021. Terdapat beberapa
permasalahan yang berada di sekolah tersebut diantaranya fasilitas
yang kurang memadai, motivasi dari peserta didik yang kurang,
kemampuan peserta didik dalam pembelajaran IPA yang kurang
maksimal, peserta didik hanya menjadi pendengar penjelasan guru
saja. Di sekolah tersebut juga masih jarang menggunakan media
pembelajaran karena keterbatasan waktu sehingga pembelajaran di
dalam kelas hanya menggunakan yang ada saja. Pembelajaran di
dalam kelas dengan menggunakan media bisa dikatakan penting
karena dengan adanya media pembelajaran untuk menyampaikan
materi akan menambah minat peserta didik dalam belajar.*?

° Surya Elita Pasaribu and Yusni Atifah, “Perbandingan Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa SMP yang Diajar Dengan Model Problem Based Learning dan Discovery
Learning” 25, no. 3 (2020): 10.

0 yosef Firman Narut and Mikael Nardi, “Analisis Sikap Peduli Lingkungan
Pada Siswa Kelas VI Sekolah Dasar di Kota Ruteng,” Scholaria: Jurnal Pendidikan dan
Kebudayaan 9, no. 3 (September 26, 2019): 259-66,
https://doi.org/10.24246/j.js.2019.v9.i3.p259-266.

1 M. Jen Ismail, “Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan dan Menjaga
Kebersihan di Sekolah,” Guru Tua : Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 4, no. 1 (May
2,2021): 59-68, https://doi.org/10.31970/gurutua.v4il.67.

12 Ina Magdalena et al., “Pentingnya Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan
Minat Belajar Siswa SDN Meruya Selatan 06 PAGI” 3 (2021): 14.
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Pembelajaran dengan menggunakan media berupa LKPD dapat
membuat pembelajaran menjadi efektif dan efisien. Pembelajaran
yang dikemas dengan menarik merupakan tujuan pembelajaran agar
dapat tercapai dengan maksimal.*®

Pada tahap selanjutnya yaitu perencanaan (design). Pada tahap
ini peneliti mempersiapkan rancangan awal dalam pembuatan
produk. Peneliti mempersiapkan keperluan untuk membuat produk
dengan cara mencari silabus mengenai materi pencemaran
lingkungan, mencari referensi dari buku dan sumber materi lain untuk
mendapatkan bahan referensi dalam pembuatan LKPD, mencari
permasalahan lingkungan yang terjadi di Indonesia yang
berhubungan dengan materi pencemaran lingkungan, mencari gambar
yang sesuai dengan materi.

Tes kelayakan, kemenarikan, dan soal tes berpikir Kkritis
semuanya disiapkan pada tahap perencanaan ini. Validasi ahli media
dan validasi ahli materi digunakan untuk mengevaluasi uji kelayakan.
Pada aspek ahli media penilaian yang meliputi aspek kelayakan
kegrafikan, aspek penyajian dan aspek bahasa.'* Sedangkan penilaian
ahli materi yang meliputi aspek desain pembelajaran dan aspek
bahasa.”® Produk yang sudah dikembangkan divalidasi oleh ahli
media dan ahli materi. Saran yang didapatkan digunakan untuk
memperbaiki kualitas LKPD sehingga siap diuji coba di lapangan.
Uji kemenarikan aspek penilaian yang meliputi aspek pembelajaran
dan aspek bahasa.

Peneliti menyusun informasi pada tahap perencanaan sesuai
dengan materi pencemaran lingkungan. Kemudian mencari
permasalahan lingkungan yang muncul sesuai dengan Kl dan KD,
mencari gambar yang sesuai dengan informasi, dan terakhir mengedit
LKPD semenarik mungkin. Lembar kerja berdasarkan science issue
dapat membantu peserta didik menjadi lebih mahir dalam berpikir
kritis membantu peserta didik dalam menemukan ide-ide mereka
sendiri melalui kegiatan pembelajaran di kelas.

Pada tahap pengembangan (develop) peneliti selesai membuat
produk berupa Lembar Kerja Peserta Didik berbasis science issues
materi pencemaran lingkungan kelas VII SMP/MTs. Setelah produk
jadi lalu melakukan validasi kepada ahli media dan ahli materi.
Validasi ahli media dan ahli materi dilakukan dengan tujuan untuk

13 Suwastini, Agung, and Sujana, “LKPD sebagai Media Pembelajaran Interaktif
Berbasis Pendekatan Saintifik dalam Muatan IPA Sekolah Dasar.”

¥ Margayu, Yelianti, and Hamidah, “Pengembangan LKPD Berbasis Inkuiri
Terbimbing Pokok Bahasan Klasifikasi Mahluk Hidup.”

% Margayu, Yelianti, and Hamidah.
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mengetahui kelayakan produk yang dikembangkan. Validator ahli
media dari dosen IPA IAIN Kudus dan validator ahli materi dari
dosen IPA IAIN Kudus.

Produk yang dikembangkan setelah dilakukan validasi lalu
direvisi sesuai dengan saran dan komentar dari validator. Setelah
produk jadi sesuai dengan saran dan komentar validator dilakukan uji
coba dilapangan yaitu di MTs lhyaul Ulum Pati. Melalui tahap
penelitian yaitu memperkenalkan dengan media yang telah
dikembangkan, setelah itu mengelompokkan peserta didik menjadi 5
kelompok lalu menjelaskan materi yang terdapat dalam LKPD,
kemudian peserta didik melakukan diskusi dengan kelompok untuk
mengerjakan kegiatan peserta didik dilanjut dengan mengisi respon
peserta didik guna mendapatkan informasi mengenai kemenarikan
media.

Validasi ahli media dilakukan oleh dosen IPA IAIN Kudus.
Validasi ini dilaksanakan 2 kali konsultasi, yaitu pada tanggal 19
September 2022 dan pada tanggal 22 September 2022 media
dinyatakan sudah layak untuk diuji cobakan. Pada validasi pertama
terdapat beberapa saran dan komentar untuk memperbaiki kualitas
LKPD yaitu pada cover gambar yang kurang jelas dan menambahkan
gambar menjadi 3 untuk mewakili dari 3 pencemaran, font yang
kurang menarik untuk peserta didik SMP/MTs, gambar yang terdapat
dalam LKPD kurang sesuai, pembatas warna untuk halaman atas,
judul yang dibedakan untuk bab dan subbab, petunjuk penggunaan
LKPD kurang tepat. Setelah validasi kedua media sudah dinyatakan
baik dan layak untuk uji coba di lapangan. Validasi oleh ahli media
menyatakan bahwa media LKPD berbasis science issues pada aspek
kelayakan kegrafikan mendapatkan skor 37 dari skor maksimum 40
dengan nilai persentase 92,5% dengan kategori sangat layak. Pada
aspek penyajian mendapatkan skor 33 dari skor maksimum 35
dengan nilai persentase 94,2% dengan kategori sangat layak. Pada
aspek bahasa mendapatkan skor 15 dari skor maksimum 15 dengan
nilai persentase 100% dengan kategori sangat layak. Hasil
keseluruhan kelayakan ahli media mendapatkan nilai dengan rata-rata
95,5%. Nilai tersebut termasuk dalam kategori “sangat layak”. Hal ini
selaras dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Tantri Margayu
dkk, hasil validasi oleh ahli media yang meliputi aspek kelayakan
kegrafikan, kelayakan penyajian, dan kelayakan bahasa pada produk
LKPD berbasis inkuiri terbimbing memperoleh skor 98,75% dengan
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kategori sangat baik, sehingga LKPD ini layak untuk digunakan
dalam pembelajaran.®

Setelah validasi ahli media lalu melakukan validasi kepada ahli
materi. Validasi ini dilaksanakan 2 kali konsultasi, yaitu pada tanggal
14 September 2022 dan pada tanggal 20 September 2022 media
sudah dinyatakan layak untuk dilakukan uji coba di lapangan. Pada
validasi pertama terdapat beberapa saran dan komentar untuk
memperbaiki kualitas LKPD vyaitu setiap materi diberikan gambar
untuk memudahkan peserta didik mengetahui bentuk dari
pencemaran, mengganti permasalahan lingkungan banjir menjadi
pencemaran limbah pada kegiatan | peserta didik, memberikan
petunjuk pada setiap perintah agar peserta didik paham perintah
tersebut dalam kegiatan peserta didik, dan mencantumkan nama
dosen pembimbing pada cover. Setelah validasi kedua media sudah
dinyatakan baik dan layak untuk uji coba di lapangan. Validasi oleh
ahli materi menyatakan bahwa media LKPD berbasis science issues
pada aspek desain pembelajaran mendapatkan skor 73 dari skor
maksimal 90 dengan nilai persentase 81,1% dengan kategori sangat
layak. Pada aspek bahasa mendapatkan skor 16 dari skor maksimal
20 dengan nilai persentase 80% dengan kategori layak. Hasil
keseluruhan kelayakan ahli materi mendapatkan nilai dengan rata-
rata 80,55%. Nilai tersebut termasuk dalam kategori “layak”. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Tantri Margayu
dkk, hasil validasi oleh ahli materi yang meliputi aspek penyajian dan
aspek bahasa memperoleh skor 90,00% dengan kategori sangat baik,
sehingga LKPD ini layak untuk digunakan dalam pembelajaran."’

Selanjutnya tanggapan peserta didik tentang kemenarikan
LKPD berbasis science issues pada tabel 4.6 merupakan hasil survei
uji kemenarikan buku LKPD di MTs lhyaul Ulum Pati. Aspek
pembelajaran mendapatkan skor rata-rata 81,3% dengan kategori
sangat menarik. Aspek bahasa mendapatkan skor rata-rata 87,14%
dengan kategori sangat menarik. Skor rata-rata keseluruhan pada
penggunaan buku LKPD yaitu 84,22% dengan kategori ‘“sangat
menarik”. Dari hasil uji kemenarikan dapat disimpulkan bahwa buku
LKPD yang dikembangkan menjadikan pembelajaran lebih menarik
dan sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh peserta didik. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Baiq Fitri
Raudatul Hikmah dkk, tanggapan peserta didik terhadap LKPD yang
telah dikembangkan dengan menggunakan angket peserta didik pada

16 Margayu, Yelianti, and Hamidah.
" Margayu, Yelianti, and Hamidah.
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keseluruhan aspek memperoleh skor 77,37% dengan kategori dapat
diterapkan, sehingga menunjukkan bahwa LKPD dapat diterapkan
pada peserta didik sebagai media pembelajaran.*®

Buku LKPD berbasis science issues materi pencemaran
lingkungan dikembangkan agar dapat berorientasi keterampilan
berpikir kritis. kondisi keterampilan berpikir kritis peserta didik dapat
dilihat berdasarkan instrumen tes. Tes keterampilan berpikir kritis
diberikan sebelum dan sesudah mendapatkan pembelajaran dari buku
LKPD. Tes diberikan dengan soal yang berjumlah 10 soal uraian
yang disesuaikan dengan 6 indikator yaitu merumuskan masalah,
memberikan argumen, melakukan dedukasi, melakukan induksi,
melakukan evaluasi, mengambil keputusan dan tindakan.™

Penelitian ini dikatakan efektif apabila penggunaan buku
LKPD berbasis berbasis science issues dapat berorientasi
keterampilan berpikir kritis peserta didik. Pada tabel 4.7 memberikan
informasi skor pada test berpikir kritis. Pada pre-test dilakukan
sebelum penerapan LKPD mendapatkan skor rata-rata 19.4 pada
post-test dilakukan setelah penerapan LKPD mendapatkan skor rata-
rata 41. Skor n-gain mendapatkan skor 0.71 dengan persentase 71%
mendapatkan kategori tinggi atau cukup efektif. Dapat disimpulkan
bahwa keterampilan  berpikir  kritis  setelah  pembelajaran
menggunakan LKPD berbasis science issues peserta didik kelas VI
A MTs lhyaul Ulum dikatakan tinggi. Peserta didik MTs Ihyaul
Ulum pada saat mengerjakan soal terdapat beberapa dari mereka
yang langsung memahami soal tersebut dan menjawab soal dengan
sesuai. Hal ini selaras dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Hirmampuni Adinda Putri dkk, LKPD berbasis inquiry science issues
dapat menumbuhkan pratical skill serta environmental attitude
peserta didik dengan skor pada pratical skill dengan persentase
77,87% kategori baik, skor pada environmental attitude dengan
persentase 87,58% sedang.”® Penelitian lain yang telah dilakukan oleh
Adin Muafiro dan Elok Sudibyo, peningkatan kemampuan berpikir
kritis dengan menggunakan LKPD berbasis inkuiri terbimbing

'8 Hikmah, Artayasa, and Rasmi, “Pengembangan LKPD Berbasis Keterampilan

Proses Sains dalam Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Materi Struktur dan Fungsi
Jaringan Tumbuhan di SMP.”

® Harlinda Syofyan and Abdul Halim, “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis

Siswa Dalam Pembelajaran Ipa Melalui Metode,” n.d., 16.

% Hirmampuni Adinda Putri, Eko Widodo, and Purwanti Widhy Hastuti,

“Development Of Inquiry Science Issues-Based Student Worksheet to Advance Practical
Skill and Environmental Attitude In A Seventh Grade High School Students,” Journal of
Science Education Research 1, no. 1 (October 9, 2017),
https://doi.org/10.21831/jser.v1i1.16177.

80



memperoleh skor 77% kategori baik, keterampilan berpikir kritis
yang dilatihkan terdiri dari menganalisis argumen, melakukan
observasi, dan menulis hasil, membuat penjelasan lebih lanjut dan
menyimpulkan.?* Pembelajaran dengan menggunakan LKPD model
inkuiri dapat meningkatkan keterampilan berpikir peserta didik.?
Dari hasil uji kelayakan produk, uji kemenarikan produk, hasil
keterampilan berpikir kritis peserta didik diketahui bahwa media

LKPD berbasis science issues layak dan menarik untuk menjadi salah

satu media pembelajaran yang dapat berorientasi pada keterampilan

berpikir kritis peserta didik. Adapun kelebihan dan kekurangan dari
pengembangan media LKPD berbasis science issues tersebut. Berikut
ini kelebihan buku LKPD untuk media pembelajaran peserta didik:

1. Media LKPD berbasis science issues yang dikembangkan
memiliki tampilan yang baik dan dilengkapi dengan gambar pada
setiap materi dan kegiatan peserta didik sehingga memudahkan
peserta didik dalam memahami materi.

2. Media LKPD berbasis science issues dilengkapi dengan kegiatan
peserta didik setelah materi, hal ini bertujuan untuk menguji
kemampuan peserta didik setelah mendapatkan materi
pembelajaran.

3. Media LKPD berbasis science issues memuat permasalahan
lingkungan yang terjadi. Hal ini dimaksudkan untuk peserta didik
dapat berpikir tentang permasalahan lingkungan sekitar.

Adapun kekurangan atau keterbatasan dari media LKPD ini
diantaranya adalah:

1. Media LKPD berbasis science issues pada materi pencemaran
lingkungan hanya untuk kelas VII dan hanya bisa digunakan pada
materi pencemaran lingkungan semester genap.

2. Proses penelitian dan pengembangan media hanya sampai tahap
pengembangan (develop) melalui uji kelayakan oleh ahli media
dan ahli materi, uji kemenarikan oleh peserta didik dan uji
keterampilan berpikir kritis peserta didik di MTs lhyaul Ulum
Wedarijaksa Pati.

2 Adin Muafiro and Elok Sudibyo, “Implementasi LKPD Berbasis Inkuiri

Terbimbing pada Materi Pencemaran Air Untuk Melatihkan Keterampilan Berpikir Kritis
Siswa SMP” 10 (2022): 7.

2 Nur Aisah, “Pengembangan LKPD Pada Materi Arus Listrik Searah Model

Inkuiri Terbimbing Berbantuan PhET Untuk Melatih Keterampilan Berpikir Kritis Peserta
Didik SMA Kelas XII” 7, no. 2 (2022): 11.
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